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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan pemerolehan
kosakata benda melalui media pembelajaran berbasis Kartu Alfabet SIBI pada siswa
tunarungu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ada pre-eksperimen dengan
rancangan penelitian One-Group Pretest-Posttest Design. Sebanyak 15 siswa tunarungu
berjenis kelamin laki-laki dan perempuan, usia 11-20 tahun ikut berpartisipasi dalam
penelitian. Siswa diberikan intervensi media pembelajaran Bahasa Indonesia
menggunakan Kartu Alfabet SIBI yang dilakukan 2x/minggu selama 4 minggu.
Pengambilan data dilakukan pretest dan posttest intervensi menggunakan instrumen tes
tulis. Teknik analisis data menggunakan uji Paired Samples t-Test dengan Software
Statistik Packet for Social Science (SPSS) versi 21. Hasil penelitian dilaporkan bahwa
terdapat peningkatan signifikan pemerolehan kosakata bahasa antara pretest dengan
posttest (11.33+3.19 vs. 21.40+£3.52 kata (p < 0.001)). Berdasarkan hasil penelitian
disimpulkan bahwa pemberian media pembelajaran berbasis Kartu Alfabet SIBI efektif
dalam meningkatkan pemerolehan kosakata benda pada siswa tunarungu.

Kata kunci: Kosakata benda, Kartu Alfabet SIBI, Tunarungu
PENDAHULUAN

Komunikasi merupakan proses
dari penyampaian pemikiran/maksud

siswa dapat berkembang salah satunya
melalui pendengaran (Haliza et al.,

dari komunikator yang ditujukan pada
komunikan  mencangkup informasi,
pendapat, dan beberapa tujuan lain yang
muncul pada pemikiran komunikator
maupun komunikan (Rahmah & Kholig,
2018). Proses berjalannya komunikasi
dapat dilakukan dari hal yang sederhana
hingga kompleks, meliputi komunikasi
dengan berbicara, gerak tubuh, raut
wajah, dan lain-lain (Rahmah & Kholig,
2018). Kemudahan dalam proses
berkomunikasi/berbahasa harus
ditunjang dengan pendengaran yang
baik (Haliza et al., 2020). Apabila
fungsi pendengaran siswa mengalami
hambatan, maka proses pemerolehan
bahasa siswa akan terganggu dan akan
mengalami hambatan dalam proses
berkomunikasi, karena kemampuan
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2020). Seseorang dengan keterbatasan
berbicara dan mendengar (tunarungu &
tunawicara) mengalami keterbatasan
dalam mengembangkan kualitas
berfikir, hal ini dikarenakan kurangnya
penguasan bahasa yang diperoleh
sehingga kemampuan untuk
berkomunikasi siswa terganggu (Haliza
et al., 2020).

Gangguan komunikasi dan
berbahasa akan mengakibatkan masalah
yang kompleks, seperti gangguan pada
aspek kogpnitif, emosional, perseptual,
social serta kesulitan dalam vokasional
(Haliza et al., 2020). Gangguan
pendengaran  dapat mengakibatkan
penyimpangan dalam perkembangan
emosional dan sosial serta dapat
berdampak signifikan pada kualitas
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hidup setiap orang (Frajtag & Jelinic,
2017). Gangguan pada pendengaran
yang berdampak pada hambatan
berkomunikasi juga menjadi salah satu
faktor penghambat pendidikan dan
pembelajaran pada siswa tunarungu
(Haliza et al., 2020). Namun, ada
beberapa cara yang dapat digunakan
dalam  menggali  potensi  dalam
meningkatkan pemerolehan kosakata
pada siswa tunarungu. Menurut Jazuli et
al.  (2017)  menyatakan = bahwa
penggunaan media dalam pembelajaran
memberikan dampak yang besar dalam
meningkatkan ~ mutu  pembelajaran
dengan penyampaian materi lebih
mudah. Media pembelajaran membantu
guru dalam menerangkan pelajaran,
terlebih bagi siswa tunarungu yang
memerlukan benda konkrit dalam
pembelajaran (Mais, 2016).

Berdasarkan  hasil  penelitian
terdahulu tentang pengaruh media
pembelajaran terhadap pemerolehan
kosakata pada siswa tunarungu telah
banyak dilaporkan. Seperti penelitian
yang dilakukan oleh Fathoni & Masitoh
(2021) dengan memberikan media

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode pre-
eksperimen dengan rancangan
penelitian One-Group Pretest-Posttest
Design. Sebanyak 15 siswa tunarungu
berjenis  kelamin  laki-laki  dan
perempuan, usia 11-20 tahun ikut
berpartisipasi dalam penelitian. Siswa
diberikan intervensi media
pembelajaran Bahasa Indonesia
menggunakan Kartu Alfabet SIBI yang
dilakukan 2x/minggu selama 4 minggu.
Pengambilan data dilakukan pretest dan
posttest intervensi menggunakan
instrumen tes tulis. Instrumen tes yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
tes tulis yang diadopsi dari penelitian
sebelumnya (Jumiatun et al., 2017).
Instrumen penelitian dilengkapi dengan
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bergambar, media edukasi aplikasi, dan
media interaktif bergambar
menunjukkan hasil yang positif dalam
meningkatkan penguasaan  kosakata
pada siswa tunarungu. Penelitian
Nirwanawati et al. (2015) juga
melaporkan penggunaan media Kartu
kata ~ bergambar  mampu  untuk
meningkatkan  penguasaan kosakata
pada siswa tunarungu kelas 4 Sekolah
Dasar Luar Biasa (SDLB) Kepanjen
Malang. Alfitri et al. (2018) dalam
penelitiannya juga melaporkan bahwa
media  kata  bergambar  efektif
digunakan dalam meningkatkan
perbendaharaan kata dalam
mengucapkan kata benda yang ada
dikelas pada siswa tunarungu. Namun,
bagaimana dampak pemberian media
pembelajaran berbasis Kartu Alfabet
SIBI pada siswa tunarungu belum
banyak diungkap. Atas dasar hal
tersebut maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menganalisis peningkatan
pemerolehan kosakata benda melalui
media pembelajaran berbasis Kartu
Alfabet SIBI pada siswa tunarungu.

daftar pertanyaan sebanyak 30 soal.
Soal terdiri dari kosakata benda yang
meliputi: semut, burung, kupu-kupu,
gajah, kelinci, durian, melon, semangka,
rambutan, anggur, kuda, cacing, ular,
buaya, nyamuk, jambu, nanas, stroberi,
manggis, pepaya, ayam, tikus, kucing,
sapi, kambing, jeruk, apel, salak,
mangga, pisang. Soal terbagi menjadi
tiga bagian, yaitu soal nomor 1-10
mencocokkan gambar dengan tulisan,
soal 11-20 menuliskan atau
mengucapkan nama gambar dengan
benar, soal nomor 21-30 melengkapi
kalimat rumpang. Siswa dikatakan
berhasil dalam menguasai kosakata
apabila siswa menjawab soal dengan
benar melalui tulisan atau ucapan.
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Teknik analisis data menggunakan uji
Paired Samples t-Test dengan Software
Statistik Packet for Social Science
(SPSS) wversi 21. Namun, sebelum
melakukan analisis Paired Samples t-
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Gambar 1. Hasil analisis pemerolehan
kosakata benda antara pretest dengan
posttest

Keterangan:  (*)Menunjukkan  perbedaan
bermakna dengan pretest (p < 0.001)

Berdasarkan Gambah 1 hasil
analisis statistika Paired Samples t-Test
menunjukkan  terdapat  peningkatan
signifikan pemerolehan kosakata bahasa
antara  pretest  dengan  posttest
(11.33+3.19 vs. 21.40+3.52 kata (p <
0.001)). Hasil ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Jumiatun
(2017) melaporkan bahwa penerapan
media flashcard secara signifikan
meningkatkan  penguasaan  kosakata
siswa tunarungu. Demikian juga
penelitian Fathoni & Masitoh (2021)
yang melaporkan bahwa penggunaan
media bergambar, media edukasi
aplikasi, dan media interaktif bergambar
memberikan  hasil  positif  dalam
meningkatkan  penguasaan  kosakata
pada siswa tunarungu.

Kemampuan berbahasa adalah
kecakapan, ekspresi, kekayaan ucapan
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Test terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas ~ dengan  Saphiro-Wilk.
Seluruh  data ditampilkan  dengan
MeantSD. Data dinyatakan berbeda
bermakna jika nilai p < 0.05.

dan perasaan manusia melalui bunyi
yang digunakan untuk bekerjasama,
berinteraksi dan mengidentifikasi diri
dalam percakapan  yang  baik.
Kemampuan dalam berbahasa
merupakan aspek yang penting, namun
tidak semua siswa dapat menguasai
bahasa. Keterbatasan pada keterampilan
berbahasa akan menjadi hambatan bagi
siswa dalam berbagai hal, seperti
kognitif, sosial maupun emosional.
Perbendaharaan kosakata siswa sangat
berpengaruh pada proses pembelajaran,
terutama dalam rangka tercapainya
suatu tujuan pembelajaran. Apabila
siswa tidak memiliki kosakata yang
memadai, siswa akan menangkap
maksud yang berbeda dari apa yang
diajarkan oleh guru sehingga terjadi
kesalahpahaman dalam pembelajaran
(Anggraeni et al., 2019).

Tingkat penguasaan  kosakata
siswa tidak dipengaruhi oleh usia,
namun  dipengaruhi  oleh  tingkat
kehilangan mendengar, Kkarakteristik,
dan lingkungan sosial sang anak
(Arifuddin et al., 2018). Kosakata
merupakan titik awal siswa mulai dapat
berbicara, tanpa kosakata siswa tidak
dapat berbicara tentang orang, tempat,
atau benda, tentang tindakan, hubungan,
dan keadaan (Clark, 1993). Siswa
tunarungu dapat memperoleh bahasa
secara komunikasi total menggunakan
bentuk komunikasi secara lisan atau
disebut oral, dengan kegiatan membaca,
menulis, membaca ujaran, juga
dilengkapi dengan bentuk isyarat
dengan menggunakan kalimat-kalimat
sederhana (Haliza et al., 2020).
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Kosakata merupakan salah satu
aspek penting dalam keterampilan
berbahasa. Siswa yang memiliki
kosakata lebih banyak cenderung lebih
jelas dalam memaparkan ide dan
gagasan. Hal tersebut sejalan dengan
pernyataan Munirah & Hardian (2016)
menyatakan bahwa semakin banyak
kosakata yang dimiliki oleh seseorang,
maka akan semakin terampil pula

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian
disimpulkan bahwa pemberian media
pembelajaran berbasis Kartu Alfabet
SIBI yang dilakukan 2x/minggu selama
4 minggu efektif dalam meningkatkan
pemerolehan kosakata benda pada siswa
tunarungu. Berdasarkan hasil temuan
dalam penelitian ini maka penelitian
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